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ABSTRAK  
 
Pendahuluan: Prevalensi hiperkolesterolemia di Indonesia diperkirakan terus meningkat. Salah satu obat 
tradisional yang digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol darah adalah daun kelor (Moringa oleifera Lam). 
Penurunan kadar kolesterol setelah pemberian  ekstrak daun kelor ini disebabkan oleh kandungan zat aktif dalam 
daun kelor seperti flavanoid, tanin saponin dan β-sitosterol. 
Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun kelor terhadap penurunan kadar kolestrol total. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan menggunakan pre experimental designs dengan 
metode pendekatan one group pre-test post-test Dengan membandingkan kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol. 
Hasil: uji T berpasangan menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan menggunakan ekstrak daun kelor 
diperoleh sebelum intervensi rerata kadar kolesterol sebesar 307.40 mg/dl dan setelah interval sebesar 209.00 
mg/dl. Hasil uji statistik diperoleh nilai p (0.00041) <0.05 yang berarti ada perbedaan rerata kadar kolesterol 
antara sebelum dan sesudah perlakuan. Begitu pula pada kelompok menggunakan obat simvastatin diperoleh 
sebelum intervensi rerata kadar kolesterol sebesar 271.20 mg/dl dan setelah interval sebesar 127.40 mg/dl. Hasil 
uji statistik diperoleh nilai p (0.009) <0.05 yang berarti ada perbedaan rerata kadar kolesterol antara sebelum dan 
sesudah perlakuan.  
Kesimpulan: Didapatkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara pemberian ekstrak daun kelor dan 
pemberian obat simvastatin dalam menurunkan kadar kolesterol total darah. 
Kata kunci: Kolesterol; hiperkolesterolemia; daun kelor (moringa oleifera) 
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ABSTRACT 
Introduction: The prevalence of hypercholesterolemia in Indonesia is estimated to increased continously. One of 
the traditional medicines used to reduce blood cholesterol levels is Moringa oleifera Lam, After using the extract 
of Moringa leaves, the cholesterol levels slowly reduced, it because by the active substance component on 
Moringa leaves such as flavanoid, tannin saponin and β-sitosterol. 
Objective : To determine the effect of Moringa leaf extract on reduce total cholesterol levels. 
Methods : The research is an analytical research, using pre-experimental design with one group pre-test method 
post-test approach. By comparing treatment groups and control groups where the treatment group was treated 
on the form of Moringa leaf extract. 
Results: The Paired T test showed that in the treatment group using Moringa leaf extract obtained before 
intervention the average cholesterol level was 307.40 mg/dl and after the interval was 209.00 mg/dl. Statistical 
test results obtained p value (0.00041) <0.05 which means that there is a difference of the mean cholesterol level 
between before and after treatment. Besides, the group using simvastatin was obtained before the intervention of 
the average cholesterol level was 271.20 mg/dl and after the interval was 127.40 mg/dl. Statistical test results 
obtained p value (0.009) <0.05 which means that there is a difference of the mean cholesterol level between 
before and after treatment.  
Conclusion: There wasn’t any significant differences between the Moringa leaves and simvastatin use to reduce 
the total blood cholesterol levels. 
Keywords: Cholesterol; hypercholesterolemia; moringa oleifera 
 
 
Hiperkolesterol merupakan faktor risiko kematian di usia muda. Laporan Badan Kesehatan 
Dunia pada tahun 2002, tercatat sebanyak 4,4 juta kematian akibat hiperkolesterol atau sebesar 7,9% 
dari jumlah total kematian di usia muda.1 
Prevalensi hiperkolesterolemia di Indonesia belum tercatat dengan baik, namun diperkirakan 
prevalensinya terus meningkat. Data berdasarkan Laporan Riset Kesehatan Dasar Bidang Biomedis 
tahun 2013 menunjukkan bahwa pada penduduk >15 tahun didapatkan kolesterol total abnormal 35,9 
persen, HDL rendah 22,9 persen, LDL tidak optimal dengan kategori mendekati optimal 60,3 persen 
dan kategori tinggi sampai sangat tinggi sebanyak 15,9 persen, trigliserida dengan kategori optimal 
sampai border line sebanyak 13,0 persen dan kategori tinggi sampai sangat tinggi sebanyak 11,9 
persen.2 Kadar kolesterol tinggi merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskular. Kolesterol 
tinggi disebut juga sebagai pembunuh yang datang secara diam-diam (silent killer disease). 
Prevalensi jantung koroner berdasarkan diagnosis dokter di Indonesia sebesar 0,5 persen, dan 
berdasarkan diagnosis dokter atau gejala sebesar 1,5 persen. Prevalensi gagal jantung berdasarkan 
pernah didiagnosis dokter di Indonesia sebesar 0,13 persen, dan berdasarkan diagnosis dokter atau 
gejala sebesar 0,3 persen. Prevalensi stroke di Indonesia berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan 
sebesar 7,0 per mil dan yang berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan atau gejala sebesar 12,1 per mil. 
Jadi, sebanyak 57,9 persen penyakit stroke telah terdiagnosis oleh nakes. Prevalensi penyakit jantung 
koroner, gagal jantung, dan stroke terlihat meningkat seiring peningkatan umur responden.2 
Penyakit kardiovaskular masuk dalam 10 besar penyebab kematian di kota Makassar yaitu 
sebesar 1010 kasus kematian dengan jumlah penyakit jantung sebesar 469 kasus, penyakit hipertensi 
445 kasus dan penyakit stroke 96 kasus.4 
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Maka dari itu penanganan diperlukan untuk mengendalikan kadar kolesterol darah sebagai 
upaya mencegah terjadinya dampak lebih lanjut dari hiperkolesterol. Penanganan nonfarmakologis 
dapat dilakukan dengan perubahan gaya hidup menjadi lebih sehat dan terapi farmakologi dapat 
dilakukan dengan menggunakan pengobatan. Simvastatin merupakan salah satu pilihan terapi 
farmakologi yang sering digunakan oleh masyarakat, Namun terapi farmakologi dalam jangka panjang 
dapat menimbulkan efek samping seperti miositis dan efek yang paling ditakutkan adalah terjadinya 
rhabdomyolisis yang dapat menyebabkan kematian.5 
Pengobatan dengan herbal dapat menjadi alternatif dalam mengatasi dyslipidemia atau 
hiperkolesterolemia dan diharapkan memiliki efek samping relatif lebih sedikit. Salah satu obat 
tradisional yang digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol darah adalah daun kelor (Moringa 
oleifera Lam). Berbagai penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa daun kelor (Moringa oleifera 
Lam) telah digunakan oleh orang Indian sebagai agen hypocholesterolaemic pada pasien obesitas. 
Mereka menguji ekstrak kasar daun Moringa oleifera dan menunjukkan bahwa memiliki aktivitas 
hypocholesterolaemic.13 
Pemberian ekstrak daun kelor (moringa oliefera) 2.76 mg/dl yang dibuktikan dengan hasil uji 
Paired T-test menunjukkan bahwa probabilitasnya 0.006 < 0.05, sehingga penelitiannya menunjukkan 
bahwa dengan pemberian daun kelor dapat menurunkan kadar kolesterol.6,7Adanya penurunan kadar 
kolesterol setelah pemberian  ekstrak daun kelor disebabkan oleh kandungan zat aktif dalam daun 
kelor seperti flavanoid, tanin saponin dan β-sitosterol.38,50 
Berdasarkan data dan uraian diatas peneliti tertarik untuk menilai efektivitas ekstrak daun kelor 
(moringa oleifera) terhadap penurunan kadar kolesterol total darah pada tikus putih jantan (rattus 
novergicus). 
METODE  
 Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan menggunakan pre experimental designs 
dengan metode pendekatan one group pre-test post-test. Dengan membandingkan kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol dimana kelompok perlakuan tersebut diberikan perlakuan berupa pemberian 
ekstrak daun kelor. Tempat dan waktu penelitian di Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas 
Muslim Indonesia selama 5 minggu mulai bulan Juli-sampai bulan Agustus 2018. Variabel bebas 
(Independen variabel) adalah ekstrak daun kelor (Moringa Oleifera) yang diberikan kepada tikus putih 
(Rattus novergicus) dan Variabel terikat (dependen variabel) kadar kolesterol tikus putih (Rattus 
novergicus). Besar sampel Penentuan besar sampel menggunakan ketentuan WHO yaitu jumlah 
sampel minimal lima ekor tikus tiap kelompok yang diambil secara acak.Terdapat tiga kelompok yang 
terdiri dari dua kelompok kontrol (10 ekor tikus) satu kelompok perlakuan (5 ekor tikus). Jadi, jumlah 
sampel yang dipakai adalah lima belas tikus. Adapun kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi: 
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1. Tikus putih (Rattus novergicus) berkelamin jantan 
2. Berat badan 100-300 gr 
3. Tikus bergerak aktif dan tidak cacat 
4. Umur 2-8 bulan. 
Sedangkan kriteria ekslusi yang digunakan mencakup: 
1. Tikus sakit / cacat 
2. Tikus mati saat penelitiaan berlangsung 
 Teknik pengambilan sampel dengan cara randomisasi sederhana (simple random 
sampling), dimana semua objek atau elemen populasi memiliki kesempatan yang sama sebagai 
sampel. Alat Penelitian dan bahan berupa Kandang tikus, Wadah makan dan minum tikus, Kanula 
tikus, Gelas ukur, Gelas kimia, Wadah  pemanas,Termometer, Kertas saring Whartman no. 24, Alat 
pengaduk, Timbangan, Spoit 1 ml, Alat pengukur darah cholesterolphotometeranalyzer, Blender, 
Pakan Hiperkolesterolemik (Lemak daging sapi, Minyak goreng, kornet), Ekstrak daun kelor ( 
Moringa oleifera ), Ethanol 70% dan obat Simvastatin. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
program statistical program for social sains for windows (SPSS). Data di uji normalitas dengan uji 
shapiro wilk karena subjek penelitian kurang dari 50 subjek dan uji hemogenitas dengan uji levene 
dengan nilai signifikansi 0.05 (p>0.05). Teknik analisis dengan menggunakan uji paired T-test untuk 
membandingkan hasil kadar kolesterol total darah kelompok sebelum dan sesudah perlakuan.  
     HASIL 
Telah dilakukan penelitian eksperimental untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun kelor 
terhadap penurunan kadar kolesterol total darah tikus putih galur wistar (Rattus norvegicus). 
Percobaan dilakukan pada tikus putih sebanyak 15 ekor. Dilakukan adaptasi, pemberian lemak dan 
pakan dengan kolesterol tinggi seperti kornet agar tikus putih dapat mengalami hiperkolesterolemia. 
Tikus putih dengan kadar kolesterol darah >54 mg/dl.  
Table 1. Karakteristik Umum Sampel Sebelum Perlakuan 
 
Kadar Kolesterol 
Sebelum Perlakuan (mg/dl) 
Nilai Rerata (mg/dl) 
Kelompok 1 
Ekstrak daun kelor 
konsentrasi 20.8 mg/ml 
Tikus I :   408 
307.40 
Tikus II :  240 
Tikus III : 389 
Tikus IV:  280 
Tikus V :  220 
Kelompok 2 
Obat simvastatin (kontrol) 
Tikus VI :  401 
271.20 
Tikus VII : 273 
Tikus VIII : 209 
Tikus IX :  340 
Tikus X :  133 
Kelompok 3 
Plasebo (kontrol) 
Tikus XI : 257 
211 Tikus XII : 173 
Tikus XIII : 209 
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Tikus XIV : 159 
Tikus XV: 233 
 
Selanjutnya, tikus putih dikelompokkan menjadi 3 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 
ekor tikus putih. Kelompok 1 adalah kelompok yang diberikan perlakuan yaitu tikus putih yang 
diberikan ekstrak daun kelor dengan dosis 80 mg/200 gBB yang diberikan pada setiap tikus, kelompok 
2 adalah kelompok kontrol yang diberikan simvastatin dosis 0,18 mg/hari/200 g BB, kelompok 3 
dengan placebo. Perlakuan dilakukan selama 7 hari. 
Pemeriksaan kadar kolesterol total darah tikus putih dilakukan sebelum diberikan perlakuan 
(hari ke 28) dan sesudah diberikan perlakuan (hari ke 35) setelah itu Hasil pengukuran diinput ke 
dalam aplikasi microsoft excel, dan selanjutnya dianalisis dengan bantuan aplikasi statistik SPSS 24.0. 
Sebelum memulai analisis data, terlebih dahulu diperlihatkan deskripsi data sebagai berikut. 
Deskripsi Data 
Setelah diberikan makanan tinggi lemak selama 3 minggu yang berfungsi untuk meningkatkan 
kadar kolesterol total darah, kemudian diberi perlakuan pemberian Ekstrak daun kelor selama 7 hari 
maka dilakukan pengukuran kadar kolesterol total darah pada tikus putih tersebut sehingga 
diperlihatkan kadar kolesterol total darah dalam darah tikus putih seperti pada tabel berikut. 
 Pada Table 1 dapat dinilai bahwa kadar kolesterol total darah sebelum perlakuan untuk 
kelompok 1 menggunakan ekstrak daun kelor dengan dosis 80 mg/200 gBB adalah pada Tikus I : 408 
mg/dl, Tikus II : 240 mg/dl, Tikus III : 389 mg/dl, Tikus IV : 280 mg/dl, Tikus V : 220 mg/dl. Kadar 
kolesterol total darah pada kelompok 2 dengan obat simvastatin adalah pada Tikus VI : 401 mg/dl, 
Tikus VII : 273 mg/dl, Tikus VIII : 209 mg/dl, Tikus IX : 340 mg/dl, Tikus X :133 mg/dl, sedangkan 
kadar kolesterol total darah pada kelompok 3 dengan placebo adalah pada tikus XI : 257 mg/dl, Tikus 
XII : 173 mg/dl, Tikus XIII : 209 mg/dl, Tikus XIV : 159 mg/dl, Tikus XV : 233 mg/dl. 
Table 2.Karakteristik Umum Sampel Setelah Perlakuan 
 
Kadar Kolesterol 
Setelah Perlakuan (mg/dl) 
Nilai Rerata (mg/dl) 
Kelompok 1 
Ekstrak daun kelor 
konsentrasi 20.8 mg/ml 
Tikus I : 283 
209.00 
Tikus II : 150 
Tikus III : 280 
Tikus IV : 183 
Tikus V : 149 
Kelompok 2 
Obat simvastatin (kontrol) 
Tikus VI : 157 
127.40 
Tikus VII : 120 
Tikus VIII : 101 
Tikus IX : 189 
Tikus X : 70 
Kelompok 3 
Plasebo (kontrol) 
Tikus XI : 250 
198.4 Tikus XII : 165 
Tikus XIII : 198 
 
 
 
 Penerbit : Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 6 
 
 Green Medical Journal   : Jurnal Kedokteran, Vol.1  No.1  (Desember, 2019) :   E-ISSN: 2686-6668  
 
Tikus XIV : 150 
Tikus XV : 229 
 Pada Table 2 dapat dinilai bahwa kadar kolesterol total darah setelah perlakuan untuk 
kelompok 1 menggunakan ekstrak daun kelor dengan dosis 80 mg/200 gBB adalah Pada Tikus I : 283 
mg/dl, Tikus II : 150 mg/dl, Tikus III : 280 mg/dl, Tikus IV : 183 mg/dl, Tikus V : 149 mg/dl. kadar 
kolesterol total darah pada kelompok 2 dengan obat simvastatin adalah pada Tikus VI : 157 mg/dl, 
Tikus VII : 120 mg/dl, Tikus VIII : 101 mg/dl, Tikus IX : 189 mg/dl, Tikus X : 70 mg/dl. Sedangkan 
kadar kolesterol total darah pada kelompok 3 dengan placebo adalah pada tikus XI : 250 mg/dl, Tikus 
XII : 165 mg/dl, Tikus XIII : 198 mg/dl, Tikus XIV : 150 mg/dl, Tikus XV : 229 mg/dl. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Grafik 1 dapat diketahui kadar kolesterol total darah tikus putih pada masing-masing 
kelompok percobaan memiliki penurunan signifikan yang berbeda setelah dilakukan perlakuan selama 
7 hari, yakni pada kelompok 1 sebelum perlakuan menggunakan ekstrak daun kelor dengan dosis 80 
mg/200 gBB diperoleh dengan nilai rerata 307.40 mg/dl dan setelah menggunakan ekstrak daun kelor 
dengan dosis 80 mg/200 gBB diperoleh nilai rerata 209.00 mg/dl. Sedangkan pada kelompok 2 
sebelum perlakuan dengan obat simvastatin di peroleh nilai rerata 271.20 mg/dl dan setelah perlakuan 
dengan obat simvastatin diperoleh nilai rerata 127.40 
Analisis Data 
Pada penelitian ini, terdapat tiga kelompok sampel yang mendapatkan perlakuan berbeda. 
Kelompok 1 adalah kelompok perlakuan yaitu tikus putih diberikan ekstrak daun kelor dengan dosis 
80 mg/200 gBB selama 7 hari, kelompok 2 diberikan obat simvastatin dengan dosis 0,18 mg/hari/200 
g BB selama 7 hari dan kelompok 3 dengan placebo. 
Analisis data dilakukan dengan membandingkan kadar kolesterol total darah sebelum diberikan 
ekstrak daun kelor dan setelah pemberian ekstrak daun kelor. Analisis yang digunakan adalah uji T 
berpasangan jika data berdistribusi normal atau uji Wilcoxon jika data tidak berdistribusi normal. Data 
307,40
209,00
271,20
127,40120,00
170,00
220,00
270,00
320,00
Sebelum Sesudah
Ekstrak Daun Kelor Obat Simvastatin
Grafik 1. Karakteristik Umum Sampel Sebelum dan Setelah Perlakuan 
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di uji normalitas dengan uji shapiro wilk karena subjek penelitian kurang dari 50 subjek. 
Uji Normalitas 
Langkah pertama analisis dalam penelitian ini adalah dengan mengetahui distribusi data. 
Distribusi data bisa diketahui setelah dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. 
Hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk dapat dilihat pada tabel berikut: 
Table 3. Uji Normalitas Kadar kolesterol total Darah Pada Kedua Kelompok Tikus Putih (Rattus 
Norvegicus) 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Sebelum 228 5 200 872 5 273 
Sesudah 253 5 200 794 5 072 
Sebelum 143 5 200 987 5 970 
Sesudah 163 5 200 984 5 954 
Selisih 191 10 200 876 10 118 
 
Berdasarkan Table 3 di atas, diketahui bahwa seluruh data memiliki nilai signifikansi (p) lebih 
besar dari 0,05. Oleh sebab itu disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  
Uji T Berpasangan 
Setelah didapatkan bahwa hasil dari data diatas berdistribusi normal maka berikutnya dilakukan 
uji T berpasangan untuk menguji dua pengamatan yaitu untuk membandingkan kadar kolesterol 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
Table 4. Hasil Uji T Berpasangan  
Perlakuan 
Sebelum Sesudah 
Nilai p* 
mean SD mean SD 
Ekstrak Daun Kelor 
307.4
0 
86.18 209.00 67.59 0.00041 
Obat Simvastatin 
271.2
0 
105.54 127.40 46.68 0.009 
 
Table 4 menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan menggunakan ekstrak daun kelor 
diperoleh sebelum intervensi rerata kadar kolesterol sebesar 307.40 dan setelah interval sebesar 
209.00. Hasil uji statistik diperoleh nilai p (0.00041) < 0.05 yang berarti ada perbedaan rerata kadar 
kolesterol antara sebelum dan sesudah perlakuan. Sedangkan pada kelompok perlakuan menggunakan 
obat simvastatin diperoleh sebelum intervensi rerata kadar kolesterol sebesar 271.20 dan setelah 
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interval sebesar 127.40. Hasil uji statistic diperoleh nilai p (0.009) < 0.05 yang berarti ada perbedaan 
rerata kadar kolesterol antara sebelum dan sesudah perlakuan.  
Uji t independent 
Setelah didapatkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antar kelompok yang berpasangan 
sebelumnya, berikutnya dilakukan uji t independent untuk membandingkan rata-rata dua kelompok 
tersebut. 
Table 5. Hasil Analisis Uji T Independent  
Perlakuan 
Selisih 
Mean SD 
Ekstrak Daun Kelor 98.40 20.27 
Obat Simvastatin 143.80 67.06 
Nilai p* 0.185 
 
Table 5 menunjukkan bahwa selisih atau perubahan yang terjadi antara sebelum dan setelah intervensi 
pada perlakuan ekstrak daun kelor sebesar 98.40 dan perlakuan obat simvastatin sebesar 143.80. Hasil 
uji statistik diperoleh nilai p (0.185) > 0.05 yang berarti tidak terdapat perbedaan antara ekstrak daun 
kelor dan obat simvastatin, sehingga dapat disimpulkan bahwa antara dua kelompok tersebut  tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. Dari hasil uji tersebut menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
Daun Kelor dan pemberian obat simvastatin dapat menurunkan kadar kolesterol total darah tikus putih 
(Ratus novergicus). 
PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa ekstrak daun kelor dan simvastatin memiliki efek dalam 
menurunkan kadar kolesterol total dalam darah dimana ada perbedaan yang signifikan antara kadar 
kolesterol sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Hal tersebut sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa daun kelor memiliki kandungan antioksidan diantaranya vitamin C, 
polyphenol, flavonoid dan karoten. Dimana vitamin C merupakan antioksidan alami yang memiliki 
aktivitas antioksidan yang paling tinggi. Antioksidan berfungsi sebagai inhibitor untuk menghambat 
oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal bebas reaktif membentuk radikal bebas tak reaktif yang 
relatif stabil. Kandungan beta karoten pada ekstrak daun kelor juga melindungi membran lipid dari 
peroksidasi dan sekaligus menghentikan reaksi rantai dari radikal bebas. Ekstrak daun kelor juga 
mengandung beta sitosterol yang menurunkan kadar kolesterol dengan cara menurunkan konsentrasi 
LDL dalam plasma dan menghambat reabsorbsi kolesterol dari sumber endogen. Kandungan 
flavonoids dan polyphenols secara signifikan dapat meningkatkan SOD dan katalase serta menurunkan 
kadar lipid peroksidase sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol.49 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Raden pada tahun 2017 sejalan dengan hasil analis yang 
ditemukan yakni Pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera, Lam.) dapat mengurangi 
steatosis/perlemakan pada gambaran histopatologi jantung tikus putih (Rattus norvegicus) model 
hiperkolesterolemia dengan nilai (p:0.000).50 Sama halnya dengan penelitian lainnya juga dilakukan 
ukhriani, dkk pada tahun 2015 mengenai uji efektivitas ekstrak etanol daun kelor (moringa oleifera l) 
terhadap penurunan kadar kolesterol darah pada mencit (mus musculus) jantan, penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa semua konsentrasi menunjukkan efek menurunkan kadar kolesterol secara nyata 
berdasarkan perbandingan dengan kontrol negatif dan efek yang terbaik diberikan oleh konsentrasi 
20,8 mg/ml. 52 
Daun kelor (Moringa Oliefera,Lam) diketahui mengandung 0,09% β-sitosterol. Sterol pada 
tanaman diketahui dapat menghambat absorbsi dari kolesterol pada usus. β-sitosterol merupakan salah 
satu sterol pada tanaman yang mengurangi level kolesterol pada serum dengan mengurangi 
konsentrasi LDL plasma serum dan menghambat reabsorbsi kolesterol endogen serta meningkatkan 
eksresi kolesterol di feses dalam bentuk steroid netral. Jadi dapat disimpulkan bahwa β-sitosterol 
merupakan komponen aktif dalam daun Kelor (Moringa Oliefera,Lam) dalam menurunkan 
kolesterol.50 
Diketahui Simvastatin bekerja menghambat 3–hidroksis 3–metil– glutaril-koenzim A (HMG-
CoA) reduktase yang mempunyai fungsi sebagai katalis dalam pembentukan kolesterol. HMG-CoA 
reduktase bertanggungjawab terhadap penurunan sintesis kolesterol dan meningkatkan jumlah reseptor 
Low Density Lipoprotein (LDL) yang terdapat dalam membran sel hati dan jaringan ekstrahepatik, 
sehingga menyebabkan banyak LDL yang hilang dalam plasma. Simvastatin cenderung mengurangi 
jumlah trigliserida dan meningkatkan High Density Lipoprotein (HDL) kolesterol. 52 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwitiyanti, Hadi, dan Ika pada tahun 2015 
bahwa pemberian fraksi etil asetat daun kelor pada kelompok dosis III (7,444 mg/kg BB) merupakan 
dosis yang mampu menurunkan kadar kolesterol total dan LDL kolesterol sebanding dengan kelompok 
positif (simvaststatin).51 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Ekstrak daun kelor (Moringa Oliefera Lam) terbukti efektif dalam menurunan kadar kolesterol 
total darah pada tikus putih. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan pada penelitian 
selanjutnya, dilakukan isolasi senyawa-senyawa aktif yang terdapat pada Ekstrak daun kelor serta 
efektivitas ekstrak daun kelor terhadap manfaat lain dari ekstrak daun kelor. Selain itu, diharapkan 
adanya penelitian lebih lanjut mengenai dosis ekstrak daun kelor yang optimal dan efek samping apa 
yang terjadi jika ekstrak daun kelor yang sangat banyak di konsumsi pada manusia 
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